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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance, 
karakter eksekutif, karakteristik perusahaan, dan intensitas aset tetap terhadap tax 
avoidance pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017 – 2019. Corporate governance diukur dengan kepemilikan 
institusional dan dewan komisaris independen, Karakteristik perusahaan diukur 
dengan ukuran perusahaan dan capital intensity. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur subsektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017 – 2019 terdiri dari 48 perusahaan. Sampel penelitian terdiri 
dari 22 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive 
sampling. Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda dengan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional, dewan 
komisaris independen, karakter eksekutif, ukuran perusahaan, capital intensity dan 
intensitas aset tetap berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, 
Karakter Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, 














This study aims to examine the effect of corporate governance, executive 
character, company characteristics, and intensity of fixed assets on tax avoidance 
in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange period 2017 - 2019. 
Corporate governance is measured by institutional ownership and an independent 
board of commissioners, company characteristics are measured with company size 
and capital intensity. 
This type of research is quantitative. The population of this research is the 
mining sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2017 - 2019 consisting of 48 companies. The research sample 
consisted of 22 companies. The sampling technique with purposive sampling 
technique. The data used in this study are secondary data. Testing the hypothesis 
in this study using the method of multiple linear regression analysis with the SPSS 
program. 
The results showed that institutional ownership, independent board of 
commissioners, executive character, company size, capital intensity and asset 
intensity continue to influence tax avoidance. 
Keywords: Institutional Ownership, Independent Board of Commissioners, 
Executive Character, Company Size, Capital Intensity, Fixed 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perpajakan menjadi perhatian yang utama di Indonesia dimana pajak 
adalah bagian terpenting di dalam sumber pendapatan negara, pajak berfungsi 
sebagai sumber dana untuk pemerintah dalam rangka membiayai 
pengeluarannya, dan sebagai regulerend yaitu untuk mengatur atau 
melaksanakan kebijaksanaan pemerintah terhadap bidang sosial dan ekonomi. 
Pajak dapat dipungut dengan syarat keadilan, syarat yuridis, tidak 
mengganggu ekonomi, harus efisien, dan pemungutannya harus sederhana. 
Penerimaan sektor pajak di Indonesia merupakan sumber penerimaan yang 
paling potensial, hampir 70% total pendapatan negara Indonesia diperoleh 
dari sektor pajak setiap tahun. Tingginya penerimaan sektor pajak membuat 
pemerintah mengeluarkan berbagai macam kebijakan demi mengoptimalkan 
penerimaan pajak antara lain dengan membuat aturan-aturan baru mengenai 
perpajakan ataupun merevisi undang-undang perpajakan (Saputra, 2018) . 
Pembebanan pajak yang diberikan oleh pemerintah terhadap wajib 
pajak, pada dasarnya merupakan pelaksanaan dari pengabdian kewajiban dan 
partisipasi wajib pajak untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan 
pembangunan negara. Namun, pajak bukanlah merupakan suatu iuran yang 
sifatnya sukarela tetapi iuran yang dapat dipaksakan sehingga kesalahan 





bersangkutan. Bagi negara, pajak menjadi pendapatan, tapi berbeda dengan 
perusahaan yang menganggap pajak adalah biaya yang harus dikeluarkan 
sehingga dapat mengurangi laba bersih, dengan perbedaan kepentingan ini 
yang menyebabkan perusahaan mengupayakan tindakan yang dapat 
meminimalkan pembayaran pajak, yaitu salah satunya dengan menerapkan 
praktik tax avoidance (Saputra, 2018). 
Industri pertambangan adalah salah satu pilar pembangunan ekonomi 
nasional. Industri ini dijalankan oleh perusahaan pertambangan yang 
melakukan pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang dimanfaatkan untuk 
pembangunan dan kesejahteraan rakyat Indonesia. Industri pertambangan 
menjadi sektor yang menghasilkan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) 
dan merupakan salah satu sumber pemasukan kas negara yang diterima dari 
iuran tetap, iuran produksi, dan penjualan hasil tambang (Ariska 2016). 
Hal tersebut membuat perusahaan pertambangan menjadi salah satu 
penopang utama industri pertambangan nasional yang memiliki peran penting 
dalam perkembangan industri secara umum. Industri pertambangan sangat 
memerlukan biaya investasi yang besar, berjangka panjang, syarat risiko, dan 
adanya ketidakpastian yang tinggi, menjadikan masalah pendanaan sebagai 
isu utama terkait dengan pengembangan perusahaan. Perusahaan 
pertambangan juga memerlukan modal yang sangat besar untuk 
mengeksplorasi sumber daya alam dalam mengembangkan pertambangan, 
perusahaan pertambangan masuk ke pasar modal untuk memperkuat posisi 





Tax avoidance menurut Dewi dan Wirawati (2017) merupakan suatu 
tindakan yang bertujuan untuk memperkecil jumlah kewajiban pajak 
perusahaan dan tindakan ini merupakan tindakan yang umum dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan besar agar memperoleh keuntungan yang lebih tinggi. 
Persoalan tax avoidance merupakan persoalan yang unik dan rumit, karena 
disatu sisi praktik tax avoidance tidak melanggar hukum, namun disisi lain 
tax avoidance tidak diinginkan oleh pemerintah karena dapat mengurangi 
pendapatan negara. 
Penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan, biasanya 
perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dapat melalui kebijakan 
yang diambil oleh pemimpin perusahaan sebagai pengambil keputusan. Dari 
kebijakan pimpinan tersebut untuk melakukan penghindaraan pajak 
memerlukan strategi yaitu bentuk efisiensi pembayaran pajak yang dilakukan 
oleh manajemen dari sebuah perusahaan dimana berkewajiban mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya perusahaan secara efisien dibantu oleh beberapa 
staff pajak. Praktik penghindaran pajak dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan profit (Zahirah, Nurazlina & Rusli, 2017). Penghindaran pajak 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi 
penghasilan kena pajak melalui tindakan perencanaan pajak (tax planning), 
baik menggunakan cara yang legal yaitu dengan penghindaran pajak (tax 
avoidance) atau menggunakan cara ilegal yaitu dengan penggelapan pajak 





Corporate governance dapat didefinisikan sebagai tata kelola 
perusahaan yang baik dalam menentukan arah dan tujuan perusahaan sesuai 
dengan karakter dari pemimpin perusahaan (Permana, 2015). Dengan etika 
profesional yang dimiliki oleh seorang pemimpin akan mempengaruhi kinerja 
dan keputusan perusahaan, terutama keputusan untuk menghindari agresivitas 
pajak. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (2018) 
mendefinisikan corporate governance sebagai suatu sistem pengendali dan 
pengatur perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme yang hubungan 
antara berbagai pihak yang mengatur perusahaan maupun ditinjau dari nilai - 
nilai yang terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri. 
Corporate governance dapat memainkan beberapa peran, yaitu seperti 
menjadi pengawas atas penghindaran pajak serta membuat prosedur 
pengambilan keputusan dan pemantauan kinerja sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan (Mulyani et al., 2018). Corporate governance 
sebagai tata kelola perusahaan yang menentukan arah perusahaan sesuai 
dengan karakter pemimpin perusahaan, kehadiran CG yang baik bagi suatu 
perusahaan akan menunjang aktivitas operasional, selain itu mekanisme 
pelaksanaan GCG suatu perusahaan harus menjadi perhatian utama 
perusahaan demi kelancaran kegiatan dalam perusahaan. Mekanisme CG 
yang baik memiliki keterkaitan dengan kemakmuran perusahaan dan para 
pemegang saham, sehingga penerapannya diharapkan memberikan kontribusi 





 Prapti Dewi & Sukartha (2016) menyatakan bahwa setiap individu 
eksekutif memiliki salah satu dari 2 karakteristik yaitu sebagai pengambil 
resiko (risk taker) atau penghindar risiko (risk averse). Karakter risk taker 
adalah eksekutif yang lebih berani dalam mengambil keputusan bisnis, 
eksekutif dengan karakter ini berani memanfaatkan setiap peluang yang ada 
sekalipun peluang tersebut memiliki resiko yang cukup tinggi. Sebaliknya, 
karakter risk averse kurang menyukai risiko, sehingga dalam mengambil 
keputusan bisnis eksekutif ini akan lebih memilih keputusan bisnis yang tidak 
mengakibatkan resiko besar. Pada penelitian Oktamawati (2017) dimana 
menjelaskan bahwa karakteristik eksekutif berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartana & 
Wulandari (2018) karakter eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tax avoidance. Kebijakan perusahaan tidak lepas dari peran pemimpin 
perusahaan di dalam membuat suatu kebijakan, demikian pula dengan 
penghindaran pajak. Setiap pemimpin perusahaan mempunyai karakter yang 
berbeda dalam setiap pengambilan keputusan dan kebijakan dalam 
perusahaan (Meila & Adnan, 2017). 
Karakteristik Perusahaan adalah suatu entitas dari suatu usaha, 
karakteristik tersebut bisa dilihat dari ukuran perusahaan, tingkat 
profitabilitas, tingkat likuiditas, jenis usaha dan keputusan investasi (Surbakti, 
2012). Karakteristik perusahaan menjadi salah satu faktor penentu dalam 
pengambilan keputusan untuk melakukan tax avoidance. Karakteristik 





meliputi profitabilitas,ukuran perusahaan, keputusan investasi (capital 
intensity dan inventory intensity), serta pertumbuhan perusahaan semakin 
tinggi profitabilitas perusahaan, maka tax avoidance akan mengalami 
penurunan (Prakosa, 2014). Karakterististik Perusahaan dapat mempengaruhi 
keputusan perusahan dalam melakukan penghindaran pajak, karakteristik 
yang mempengaruhi perusahaan melakukan penghindaran pajak yaitu 
profitabilitas dan semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 
perusahaan melakukan penghindaran pajak karena meningkatnya 
profitabilitas disebabkan oleh laba yang besar yang bisa memanfaatkan celah 
terhadap pengelolaan beban pajaknya (Dewinta dan Setiawan, 2016). 
Intensitas aset tetap menggambarkan perusahaan yang mempunyai 
banyaknya investasi perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Pemilihan 
investasi dalam bentuk aset tetap mengenai perpajakan adalah dalam hal 
depresiasi. Beban depresiasi yang melekat pada kepemilikan aset tetap akan 
mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini dikarenakan beban depresiasi akan 
bertindak sebagai pengurang pajak, laba kena pajak perusahaan yang semakin 
berkurang akan mengurangi pajak terutang perusahaan (Dharma & Agus, 
2016). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & Sugiyarti 
(2017) menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh secara 
signifikan terhadap tax avoidance. Diduga intensitas aset tetap berpengaruh 
terhadap tax avoidance, karena semakin besar intensitas aset tetap yang 





didapatkan dan semakin besar kemungkinan beban penyusutan akan 
mengurangi beban pajak perusahaan dalam rekonsiliasi fiskal. Hasil berbeda 
didapatkan dalam penelitian oleh Sundari & Aprilina (2017)  intensitas aset 
tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini 
menunjukan bahwa intensitas aset tetap yang tinggi oleh suatu perusahaan 
tidak dapat mengurangi beban perusahaan tersebut. 
Fenomena ini cenderung terjadi pada wajib pajak badan karena terkait 
dengan besaran laba yang diperoleh yang akan mempengaruhi besaran pajak 
yang dibayarkan oleh wajib pajak. Suatu perusahaan hubungannya dengan 
praktik penghindaran pajak (tax avoidance) sehingga beberapa peneliti 
terdahulu berupaya untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tax avoidance perusahaan. Salah satu celah yang dapat 
dimanfaatkan oleh perusahaan dalam melakukan tax avoidance terhadap 
jumlah pajak perusahaan yaitu melalui pemanfaatan beban depresiasi yang 
melekat pada intensitas aset tetap perusahaan. Dalam penelitian Sundari dan 
Aprilina (2017) mengatakan bahwa kepemilikan aset tetap yang tinggi 
menghasilkan beban depresiasi atas aset tetap yang besar pula. Beban 
depresiasi yang bersifat deductible expense dapat menambah total beban yang 
kemudian mengurangi laba bruto perusahaan sehingga laba kena pajak 
perusahaan akan lebih kecil dengan adanya  beban depresiasi yang melekat 
pada aset tetap tersebut dan menyebabkan pajak terutang akan lebih sedikit 





Dari penjelasan dari hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan 
terjadinya research gap pada penelitian ini dan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Corporate governance pada penelitian terdahulu menurut 
(Kartana & Wulandari (2018) menyimpulkan bahwa corporate 
governance tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
sedangkan menurut Mulyani et al (2018) Corporate governance dapat 
memainkan beberapa peran, yaitu seperti menjadi pengawas atas 
penghindaran pajak serta membuat prosedur pengambilan keputusan dan 
pemantauan kinerja sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
2. Variabel Karakter Eksekutif  pada penelitian terdahulu menurut Prapti 
Dewi & Sukartha (2016)  menyimpulkan bahwa Karakteristik eksekutif 
yang diproksikan melalui risiko perusahaan cenderung bersifat risk  
averse berpengaruh negatif pada tax avoidance perusahaan sedangkan 
menurut Oktamawati (2017) dimana menjelaskan bahwa karakteristik 
eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
3. Variabel Karakteristik Perusahaan pada penelitian terdahulu menurut 
Kartana & Wulandari (2018) menyimpulkan bahwa karakteristik 
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance 
sedangkan Dewinta dan Setiawan (2016) Karakterististik Perusahaan 
dapat mempengaruhi keputusan perusahan dalam melakukan 
penghindaran pajak, karakteristik yang mempengaruhi perusahaan 





profitabilitas maka semakin tinggi perusahaan melakukan penghindaran 
pajak karena meningkatnya profitabilitas disebabkan oleh laba yang 
besar yang bisa memanfaatkan celah terhadap pengelolaan beban 
pajaknya. 
4. Variabel Intensitas Aset Tetap pada penelitian terdahulu menurut 
Purwanti & Sugiyarti (2017) menyimpulkan bahwa Intensitas aset tetap 
berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance sedangkan Sundari 
& Aprilina (2017) intensitas aset tetap tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukan bahwa intensitas aset tetap 
yang tinggi oleh suatu perusahaan tidak dapat mengurangi beban 
perusahaan tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul proposal ini adalah suatu 
pandangan perusahaan terhadap penghindaran pajak. Penghindaran pajak 
banyak dilakukan oleh perusahaan, biasanya perusahaan yang melakukan 
penghindaran pajak dapat melalui kebijakan yang diambil oleh pemimpin 
perusahaan sebagai pengambil keputusan. Dengan demikian penulis meneliti 
penghindaran pajak dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Dengan judul 
“Pengaruh Corporate Governance, Karakter Eksekutif, Karakteristik 
Perusahaan, dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax Avoidance pada 
Perusahaan Tambang yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh positif Kepemilikan Institusional Terhadap 
Tax Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-
2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh positif Komisaris Independen Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh positif Karakter Eksekutif  Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019? 
4. Apakah terdapat pengaruh positif Ukuran Perusahaan Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019? 
5. Apakah terdapat pengaruh positif Capital Intensity Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019? 
6. Apakah terdapat pengaruh positif Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif Kepemilikan Institusional Terhadap 






2. Untuk mengetahui pengaruh positif Komisaris Independen Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif Karakter Eksekutif  Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019 
4. Untuk mengetahui pengaruh positif Ukuran Perusahaan Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019 
5. Untuk mengetahui pengaruh positif Capital Intensity Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019 
6. Untuk mengetahui pengaruh positif Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Tambang yang di BEI periode 2017-2019 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini bisa bermanfaat bagi beberapa pihak, 
yaitu diantaranya : 
1. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu investor terkait 
melakukan prioritas investasi terhadap beberapa perusahaan yang sesuai 
dengan tingkat pemilik saham. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 
perusahaan dalam hal pembuatan kebijakan perpajakan. 





Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki peraturan 
perpajakan bagi perusahaan serta dalam pembuatan kebijakan – 
kebijakan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi oleh peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan pengembangan penelitian 
penghindaran pajak. 
1.5 Batasan Masalah 
Untuk mementingkan permasalahan agar tidak terlalu meluas, maka 
dibuat batasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah 
Perusahaan Pertambangan yang konsisten menyajikan dan mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap yang telah diaudit pada periode 31 
Desember 2017-2019. Dengan demikian batasan masalah ini mampu 













2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Agency Teori 
Teori keagenan (agency theory) merupakan teori yang 
menjelaskan hubungan antara principal dan agent. Berdasarkan teori 
keagenan, aktivitas penghindaran pajak dapat terjadi akibat adanya 
konflik keagenan yang disebabkan oleh perbedaan informasi yang 
dimiliki antara kedua belah pihak (asimetri informasi) (Ferdiawan dan 
Firmansyah, 2017). Dalam teori agensi dinyatakan adanya kontrak 
antara pihak pemberi kekuasaan (principal) kepada pihak yang 
mendapatkan kekuasaan (agen) untuk melakukan sesuatu yang 
berkaitan dengan kepentingan pihak principal, dengan 
mendelegasikan beberapa otoritas pengambilan keputusan kepada 
pihak agen (Adhitya, 2018). 
Teori agensi merupakan perspektif yang secara jelas 
menggambarkan masalah yang timbul dengan adanya pemisahan 
antara kepemilikan dan pengendalian terhadap perusahaan, yaitu 
terdapatnya konflik kepentingan dalam perusahaan. Manajemen 
(agent) dalam menjalankan operasi perusahaan harus mengutamakan 
kepentingan pemilik dengan cara meningkatkan kemakmuran 





kepentingan yang berbeda dengan kepentingan pemegang saham 
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham. Konflik ini biasa dikenal dengan agency problem 
(Wardani & Khoiriyah, 2018). 
2.1.2 Tax Avoidance 
Di dalam praktik tax avoidance, wajib pajak tidak secara jelas 
melanggar undang-undang atau menafsirkan undang-undang namun 
tidak sesuai dengan maksud dan tujuan undang-undang (Diantari & 
Ulupui, 2016). Maka dari itu penghindaran pajak sendiri sebenarnya 
adalah tindakan legal yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 
mengurangi, meminimalkan, dan meringankan beban pajak dengan 
cara yang diperbolehkan dalam undang – undang. Namun negara 
sendiri juga tidak sepenuhnya menginginkan hal tersebut karena dapat 
mengurangi pendapatan negara dari sektor pajak. 
Tax avoidance bukan termasuk pelanggaran undang-undang 
perpajakan karena usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, 
meminimumkan atau meringankan beban pajak dilakukan dengan cara 
yang dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak. Ada 3 cara untuk 
melakukan tax avoidance , yaitu (Suandy Erly, 2016) : 
a. Menahan Diri 
Yang dimaksud dengan menahan diri adalah wajib pajak 





b. Pindah Lokasi 
Memindahkan lokasi usaha atau domisili dari lokasi yang 
tarif pajaknya tinggi ke lokasi yang tarif pajaknya rendah. 
c. Penghindaran Pajak Secara Yuridis 
Perbuatan dengan cara sedemikian rupa sehingga 
perbuatan - perbuatan yang dilakukan tidak terkena pajak. 
Biasanya dilakukan 
Menurut Lyons “Tax avoidance is a term used to describe the 
legal arrangements of tax prayers affairs so as to reduce his tax 
liability”, penghindaran pajak adalah rekayasa, tax affairs yang masih 
tetap berada didalam bingkai ketentuan perpajakan (lawful). Wajib 
pajak melakukan penghindaran pajak dengan mentaati aturan yang 
berlaku yang sifatnya legal dan diperbolehkan oleh peraturan 
perundang-undangan perpajakan. Pemerintah tidak bisa melakukan 
penuntutan secara hukum, meskipun praktik penghindaran pajak ini 
akan mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak (Vidiyana 
dan Bella, 2017). Praktik tax avoidance adalah praktik 
mengurangi,menghindari dan menghapus beban pajak yang dapat 
dilakukan oleh Wajib Pajak yang bersifat diperbolehkan oleh 
peraturan perundang-undangan pajak yang berlaku guna memberi 
keuntungan bagi Wajib Pajak tersebut. 
Di dalam penelitian ini pengukuran tax avoidance 





dengan membandingkan pembayaran pajak dengan laba sebelum 
pajak. Pembayaran pajak terdapat dalam Laporan Arus Kas 
Konsolodasian sedangkan laba sebelum pajak terdapat dalam Laporan 
Laba Rugi Komprehensif. (Syaifullah 2018) menghitung : 
 
 
2.1.3 Corporate Governance 
Corporate governance yaitu mekanisme pemantauan yang 
bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan manajemen dan 
pemegang saham sehingga dapat meminimalkan perilaku manajemen 
yang berasal dari konflik kepentingan (Yuniarsih, 2018). Menurut  
Mulyani et al. (2018), corporate governance adalah suatu konsep 
yang diajukan demi meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin 
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan 
pada kerangka peraturan. Kehadiran suatu corporate governance yang 
baik bagi suatu perusahaan akan menunjang aktivitas operasional 
perusahaan. 
Mekanisme corporate governance yang baik memiliki 
keterkaitan dengan kemakmuran perusahaan dan para pemegang 
saham, sehingga penerapannya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi perusahaan secara keseluruhan. Corporate 
CETR = Kas yang dibayarkan untuk Pajak 





governance memainkan beberapa peran, seperti menjadi pengawas 
atas penghindaran pajak. Prosedur pengambilan keputusan dan 
pemantauan kinerja sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Peran 
lain adalah penentu keputusan penghindaran pajak (Mulyani, 2018). 
Mekanisme Corporate Governance : 
1. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham 
oleh  pemerintah, institusi keuangan,institusi berbadan hukum, 
institusi luar negeri, dan dana perwalian serta institusi lainnya. 
Institusi – institusi tersebut memiliki wewenang untuk melakukan 
pengawasan atas kinerja manajemen (Ngadiman dan Puspitasari 
2014). Dengan adanya kepemilikan institusional di suatu 
perusahaan maka kepatuhan dan kinerja manajemen akan 
meningkat. 
Semakin besar kepemilikan institusi keuangan maka akan 
semakin besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi 
keuangan tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya 
akan memberikan dorongan yang lebih besar untuk mematuhi 
peraturan perpajakan. Investor institusional memiliki andil di 
dalam keputusan maka secara otomatis akan mendorong 
manajemen untuk mematuhi peraturan yang dibuat pemerintah 
sehingga perusahaan patuh terhadap pajak (Hanum dan Zulaikha 





avoidance yang menyimpang dari ketetapan pajak yang sesuai di 
negeri ini (Ngadiman dan Puspitasari, 2014). 
Kepemilikan institusional dapat diukur dengan 
menggunakan jumlah saham yang dimiliki pihak institusional dari 




2. Dewan Komisaris Independen 
Komisaris dan direktur independen adalah seseorang yang 
ditunjuk untuk mewakili pemegang saham independen (pemegang 
saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas 
mewakili pihak manapun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan 
latar belakang pengetahuan,pengalaman, dan keahlian profesional 
yang dimilikinya untuk sepenuhnya menjalankan tugas demi 
kepentingan perusahaan (Agoes dan Ardana, 2014). Dewan 
komisaris independen bertugas sebagai pengawas di dalam 
perusahaan untuk memastikan direksi menjalankan kewajibannya 
menjaga profitabilitas perusahaan (Puspita, 2014). Dewan 
komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan menuntut 
manajemen bekerja lebih efektif dalam pengelolaan perusahaan 
oleh direksi dan manajer. 
KI = Jumlah kepemilikan institusi 






Perusahaan yang memiliki komposisi anggota komisaris 
independen yang lebih besar dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan (Raharjo, 2014). Kehadiran komisaris independen 
dapat meningkatkan pengawasan kinerja direksi. Semakin banyak 
jumlah komisaris independen maka pengawasan terhadap 
manajemen akan semakin ketat (Erlina, 2017). 





2.1.4 Karakteristik Eksekutif 
Kebijakan perusahaan tidak dapat lepas dari peran pemimpin 
perusahaan dalam membuat suatu kebijakan, demikian pula dengan 
penghindaran pajak. Pemimpin perusahaan mempunyai karakter yang 
berbeda dalam hal pengambilan keputusan dan kebijakan dalam 
perusahaan. Besar kecilnya risiko perusahaan merupakan cerminan 
karakteristik para pemimpin perusahaan yang bersifat risk taker 
ataupun risk averse (Meilia & Adnan, 2017). 
Setiap perusahaan memiliki sosok individu yang bertugas 
sebagai pemimpin. Pemimpin tersebut biasanya menjabat sebagai 
eksekutif di perusahaan. Eksekutif sendiri memiliki dua karakteristik 
yaitu risk averse dan risk taker, eksekutif yang bersifat risk averse 
PDKI =  Jumlah anggota komisaris independen 






akan lebih memilih untuk menghindari segala macam peluang yang 
berpotensi menimbulkan resiko dan lebih suka menahan sebagian 
besar aset yang dimiliki perusahaan dalam investasi yang relatif aman 
(Meilia & Adnan, 2017). 
Berbeda dengan eksekutif yang memiliki karakteristik sebagai 
pengambil resiko (risk taker) Eksekutif yang memiliki karakteristik ini 
akan lebih berani dalam mengambil sebuah resiko dalam bisnisnya. 
Karena eksekutif tersebut mempunyai pemahaman terkait semakin 
tinggi resiko maka akan semakin tinggi pula keuntungannya (Meilia & 
Adnan, 2017). 
2.1.5 Karakteristik Perusahaan 
Mahidin dan Danastri (2014) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan adalah skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan 
suatu perusahaan dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total 
asetnya. Mekanisme Karakteristik Perusahaan : 
1. Ukuran perusahaan 
Melisa (2016) mengungkapkan bahwa ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai 
cara seperti total aktiva, seperti total aktiva atau total aset 







2. Capital Intensity 
Hampir semua aset tetap dapat mengalami penyusutan 
dan biaya penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak yang 
dibayar perusahaan (Ardyansyah, 2014). Seperti yang dijelaskan 
Hanum (2013) biaya depresiasi merupakan biaya yang dapat 
dikurangkan dari penghasilan dalam menghitung pajak, maka 
dengan semakin besar jumlah aset tetap yang dimiliki oleh 
perusahaan maka akan semakin besar pula depresiasinya sehingga 
mengakibatkan jumlah penghasilan kena pajak dan tarif pajak 
efektifnya akan semakin kecil. 
2.1.6 Intesitas Aset Tetap 
Intensitas aset tetap menurut Mulyani dalam Meisiska (2016) 
adalah proporsi di mana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan 
untuk menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan 
oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin 
besar maka laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya 
beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat 
mengurangi laba. Intensitas aset tetap adalah perusahan yang 
menggambarkan banyaknya investasi perusahaan terhadap aset tetap. 
Aset tetap dalam hal ini mencakup bangunan, pabrik, peralatan, 






2.2 Penelitian Terdahulu 
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2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 
2.3.1 Corporate Governance 
(Mulyani Sri, Wijayanti Anita, dan Masitoh Endang 2018) 
mendefinisikan Corporate governance sebagai serangkaian kegiatan 
yang dapat melindungi pihak-pihak minoritas (outside 
investors/minority shareholders) dari ekspropriasi yang dilakukan 
oleh para manajer dan pemegang saham pengendali (insider) dengan 
penekanan pada mekanisme legal. Menurut Mulyani Sri, Wijayanti 
Anita, dan Masitoh Endang (2018), Corporate governance merupakan 
suatu konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan 
melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin 
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan 
pada kerangka peraturan. Corporate governance dalam penelitian ini 
meliputi kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen 
a. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 
Perusahaan yang kepemilikan sahamnya lebih besar 
dimiliki oleh institusi perusahaan lain maupun pemerintah, maka 
kinerja manajemen untuk dapat memperoleh laba yang diinginkan 
akan cenderung diawasi oleh investor institusi tersebut. Hal 
tersebut mendorong manajemen untuk dapat meminimalkan nilai 
pajak yang terutang oleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan 





menemukan bahwa Kepemilikan Institusional memainkan peran 
penting dalam memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi 
manajer dalam manajemen pajak. Hasil penelitian terdahulu 
mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh (Alviyani, 2016:) 
membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. 
b. Pengaruh Dewan komisaris independen terhadap Tax 
Avoidance 
Teori keagenan mengatakan bahwa semakin banyak 
jumlah komisaris independen, maka semakin baik mereka 
mengawasi dan mengontrol tindakan- tindakan manajer. Premis 
dari teori keagenan adalah komisaris independen dibutuhkan oleh 
dewan komisaris untuk mengawasi dan mengontrol tindakan- 
tindakan manajer, sehubungan dengan perilaku oportunistik mereka 
(Mulyani Sri, Wijayanti Anita, dan Masitoh Endang 2018). Hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan (Alviyani, 2016) membuktikan 
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. Menurut Winata (2014) membuktikan 
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh signifikan 







2.3.2 Pengaruh Karakteristik Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
Eksekutif adalah seseorang yang menduduki posisi tertentu 
dalam perusahaan atau suatu organisasi yang mempunyai hak dan 
wewenang menggerakkan orang lain yang disebut bawahan (Widya, 
Desi, dan Dedy 2018). Setiap perusahaan memiliki sosok individu 
yang bertugas sebagai pemimpin, pemimpin tersebut biasanya 
menjabat sebagai eksekutif di perusahaan. Eksekutif sendiri memiliki 
dua karakteristik yaitu risk averse dan risk taker, eksekutif yang 
bersifat risk averse akan lebih memilih untuk menghindari segala 
macam peluang yang berpotensi menimbulkan resiko dan lebih suka 
menahan sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan dalam investasi 
yang relatif aman. 
Berbeda dengan eksekutif yang memiliki karakteristik sebagai 
risk taker. Eksekutif yang memiliki karakteristik ini akan lebih berani 
dalam mengambil sebuah resiko dalam bisnisnya, karena eksekutif 
tersebut mempunyai pemaham anterkait semakin tinggi resiko maka 
akan semakin tinggi pula keuntungannya. Dengan demikian para 
eksekutif harus mampu mendatangkan cash flow yang sesuai dengan 
tujuan pemilik perusahaan, karena kepuasan pemilik perusahaan 
sangat mempengaruhi penilaian kinerja para eksekutif (Nugraha R. 
Andro Zylio 2019). 
Eksekutif menentukan arah jalannya perusahaan sehingga 





perusahaan, organisasi dipimpin oleh suatu hierarki manajer, dengan 
chief executive officer (CEO) pada posisi puncak, dimana para 
pemimpin ini memiliki kualitas dan gaya yang beragam dalam 
mengambil keputusan. Pemimpin bisa saja merupakan seorang yang 
tidak takut kepada resiko, atau seorang yang takut kepada resiko 
(Nugraha R. Andro Zylio 2019) Menurut Swingly dan Sukartha 
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa karakteristik eksekutif 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
2.3.3 Karakteristik Perusahaan 
Karakteristik perusahaan adalah ciri khas atau sifat yang 
melekat dalam suatu entitas usaha  yang dapat dilihat dari berbagai 
segi. Diantaranya jenis usaha atau industri,tingkat likuiditas, tingkat 
profitabilitas, ukuran perusahaan, keputusan investasi, dan lain – lain 
(Ahmad 2017). Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan yang 
digunakan adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, capital intensity, 
inventory intensity, dan pertumbuhan perusahaan. 
a. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Aktivitas tax avoidance merupakan suatu strategi pajak 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam meminimalkan beban pajak, 
sehingga kegiatan ini memunculkan risiko bagi perusahaan 
diantaranya denda dan buruknya reputasi perusahaan dimata 
publik. Perusahaan besar akan menjadi sorotan pemerintah, 





perusahaan untuk berlaku patuh terhadap perpajakan atau 
cenderung tidak terlalu agresif dalam melakukan tindakan tax 
avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan 
akan lebih mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola beban 
pajaknya (Rinaldi dan Cheisviyanny, 2015). 
Political cost theory menyatakan bahwa perusahaan 
besar tidak selalu dapat menggunakan power yang dimilikinya 
untuk melakukan perencanaan pajak karena akan menjadi sorotan 
oleh publik dan regulator (pembuat kebijakan). Sehingga, hal ini 
menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk 
berlaku patuh terhadap perpajakan (Rinaldi dan Cheisviyanny, 
2015). 
b. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Semakin besar intensitas aset tetap (capital intensity) 
perusahaan maka akan semakin buruk manajemen pajaknya, 
implikasi dari semakin buruknya manajemen pajak perusahaan 
maka akan semakin tinggi tarif pajak efektif perusahaan (Darmadi 
dan Zulaikha, 2014). Hal ini dikarenakan adanya perbedaan metode 
penyusutan dalam bidang akuntansi dan perpajakan. Ketika 
perusahaan telah mengakui adanya beban depresiasi tetapi dalam 
perpajakan beban tersebut tidak termasuk ke dalam beban 





perusahaan akan ditambahkan sebagai pembalik dari pengurangan 
penghasilan oleh beban tersebut. 
Sehingga akan terjadi penambahan penghasilan kena 
pajak yang akan meningkatkan jumlah beban pajak perusahaan. 
Dengan demikian, perusahaan dengan tingkat intensitas aset tetap 
(capital intensity) tinggi akan membayar pajak lebih tinggi pula 
(Darmadi dan Zulaikha, 2014). 
2.3.4 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance 
Dalam berjalanya perusahaan para manajer akan mencari 
segala cara agar bisa memuaskan para pemilik saham, salah satunya 
adalah memperbesar laba perusahaan. Cara memperbesar laba 
perusahaan ada berbagai macam cara, salah satunya dengan 
meningkatkan jumlah aset tetap dalam perusahaan. Intensitas aset 
tetap perusahaan adalah menggambarkan banyaknya investasi 
perusahaan terhadap aset tetap (Sundari & Aprilina, 2017). 
Aset tetap dalam hal ini mencakup bangunan, pabrik, 
peralatan, mesin, dan berbagi properti lainnya (Sundari & Aprilina, 
2017). Hampir semua aset tetap mengalami penyusutan yang akan 
menjadi biaya penyusutan di dalam laporan keuangan perusahaan. 
Kemudian biaya penyusutan ini adalah biaya yang dapat dikurangkan 
dari penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan. Jumlah beban 





laba kena pajak, yang kemudian digunakan untuk menghitung 
besarnya PPh badan yang terutang. 
Menurut Dharma & Agus (2016) Semakin besar intensitas aset 
tetap yang diinvestasikan pada aset tetap maka semakin besar juga 
beban penyusutan yang dikurangkan sehingga dasar untuk 
menghitung pajak semakin kecil. Perhitungan pajak yang menjadi 
kecil merupakan kesempatan perusahaan untuk melakukan 
penghindaran pajak. Jadi semakin tinggi intensitas aset tetap dalam 
perusahaan maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
Menurut Dharma & Agus (2016) menunjukan bahwa intensitas 
aset tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax 
avoidance). Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran 











Kepemilikan Institusional (X1) 
Dewan Komisaris Independen 
(X2) 
Karakter Eksekutif (X3) Tax 
Avoidance (Y) 
Ukuran Perusahaan (X4) 
Capital Intensity (X5) 
 














2.4 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu persoalan yang 
masih perlu dibuktikan kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas dan 
dapat diuji. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran diatas, 
maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
pada perusahaan Pertambangan di BEI Periode 2017-2019 
H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance pada perusahaan Pertambangan di BEI Periode 2017-2019. 
H3: Karakter Eksekutif  berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada 
perusahaan Pertambangan di BEI Periode 2017-2019 
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada 
perusahaan Pertambangan di BEI Periode 2017-2019 
H5: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada 
perusahaan Pertambangan di BEI Periode 2017-2019. 
H6 : Intensitas Aset Tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada 








3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penulisan adalah metode penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 
kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-
data numeric (angka) yang diolah dengan menggunakan metode penelitian 
ini, akan diperoleh hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti 
(Sugiyono, 2015). 
3.2 Objek Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2015) Objek Penelitian adalah :”Sasaran ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu 
hak objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu)”. Objek 
penelitian yang penulis teliti adalah Kepemilikan Institusional, Dewan 
Komisaris Independen, Karakter Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Capital 
Intensity, Intensitas Aset Tetap dan Tax Avoidance. Dimana Kepemilikan 
Institusional ditetapkan sebagai variabel (X1), Dewan Komisaris Independen 
sebagai variabel (X2), Karakteristik Eksekutif sebagai variabel (X3), Ukuran 





Intensitas Aset Tetap sebagai variabel (X6) dan Tax Avoidance sebagai 
variabel (Y). 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
No Kode  Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 
4 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk 
5 ARTI Ratu Prabu Energy Tbk 
6 ANTM Aneka Tambang Tbk 
7 BORN Borneo Lumbung Energi dan Metal Tbk 
8 BOSS Borneo Oleh Sarana Sukses Tbk 
9 BSSR Barang Multi Suksessarana Tbk 
10 BUMI Bumi Resources Tbk 
11 BYAN Bayan Resources Tbk 
12 BIPI Astrindo Nusantara Infrastructure Tbk 
13 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
14 CKRA Cakra Mineral Tbk 
15 CTTH Citatah Tbk 





17 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
18 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
19 DKFT Central Omega Resources Tbk 
20 ELSA Elnusa Tbk 
21 ENRG Energi Mega Persada Tbk 
22 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
23 FIRE Alfa Energy Investama Tbk 
24 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
25 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
26 HRUM Harum Energy Tbk 
27 INDY Indika Energy Tbk 
28 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
29 INCO Vale Indonesia Tbk 
30 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
31 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
32 MYOH Samindo Resources Tbk 
33 MEDC Medco Energy Internasional Tbk 
34 MITI Mitra Investindo Tbk 
35 MEDC Medco Energy Internasional Tbk 
36 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 
37 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
38 PTBA Bukit Asam Tbk 
39 PTRO Petrosea Tbk 
40 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
41 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 





43 SURE Super Energy Tbk 
44 SMRU SMR Utama Tbk 
45 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 
46 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
47 TINS Timah Tbk 
48 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk 
 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yang berarti pemilihan sampel berdasarkan prosedur 
tertentu (Sugiyono, 2015). Kriteria sampel penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019 
2. Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data variabel-variabel yang 
digunakan 
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dalam tahun pengamatan 
agar mempermudah perhitungan tax avoidance. 
 
Tabel 3.2 
Proses Pengambilan Sampel 
No. Karakteristik Sampel Jumlah 
1 Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2017-2019 
48 
2. Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 
variabel-variabel yang digunakan 
(25) 
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dalam 
tahun pengamatan agar mempermudah perhitungan tax 
avoidance 
(3) 





Jumlah tahun penelitian 3 
Total sampel penelitian 66 
 
Berdasarkan pada kriteria-kriteria pengambilan sampel di atas, 
perusahaan dari 48 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2017-2019 ada  yang memenuhi ke tiga kriteria 
untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 
3 ARII Atlas Resources Tbk 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 
7 DEWA Darma Henwa Tbk 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
10 ELSA Elnusa Tbk 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
12 FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk. 
13 GEMS Golden Energy Mines Tbk 





15 INCO Vale Indonesia Tbk 
16 INDY Indika Energy Tbk 
17 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 
18 PTBA Bukit Asam Tbk 
19 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 
20 SMRU SMR Utama Tbk 
21 TINS Timah Tbk 
22 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder dalam penelitian 
ini berupa laporan keuangan yang dipublikasikan diBursa Efek Indonesia 
melalui website www.idx.co.id atau dari situs masing-masing perusahaan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dari berbagai literatur dan juga dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan 






3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate 
Governance, Karakter Eksekutif, Karakteristik Perusahaan dan Intensitas 
Aset Tetap terhadap Tax Avoidance. Maka terdapat dua variabel dalam 
penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen yang akan 
didefinisikan sebagai berikut : 
3.6.1 Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang 
dipengaruhi akibat dari adanya variabel bebas. Dikatakan sebagai 
variabel terikat karena variabel dependen disebut juga dengan 
variabel terikat, variable output, konsekuen, variabel tergantung, 
kriteria, variabel terpengaruh, dan variabel efek variabel terikat 
(dependen) dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance. Tax 
avoidance Variabel dependen pada penelitian ini adalah Tax 
Avoidance atau penghindaran pajak (Purwanti & Sugiyarti, 2017). 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel independen. 
Tax Avoidance, merupakan kegiatan untuk mengurangi, atau 
bahkan meniadakan hutang pajak yang harus dibayar perusahaan 
dengan tidak melanggar undang-undang yang berlaku. Pengukuran 
tax avoidance sendiri dilakukan dengan cara effective tax rate 





Effective tax rate (ETR) merupakan rasio beban pajak 
terhadap laba perusahaan sebelum pajak penghasilan yang 
dikorbankan untuk membayar beban pajak perusahaan. Pengukuran 
ini digunakan karena dapat lebih menggambarkan adanya aktivitas 
tax avoidance, karena ETR tidak berpengaruh dengan adanya 
perubahan estimasi seperti adanya perlindungan pajak. Semakin 
tinggi tingkat persentase ETR yaitu mendekati tarif pajak 
penghasilan badan sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin 
rendah tingkat tax avoidance perusahaan, sebaliknya semakin 
rendah tingkat persentase ETR mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat tax avoidance perusahaan (Purwanti & Sugiyarti, 
2017). 
 
3.6.2 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel 
yang mempengaruhi atau sebab perubahan timbulnya variabel 
terikat (dependen). Variabel independen disebut juga dengan 
variabel perlakuan, kausa, risiko, variabel stimulus, antecedent, 
variable pengaruh, treatment, dan variabel bebas. Dapat dikatakan 
variabel bebas karena dapat mempengaruhi variabel lainnya. 
Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini 
adalah : 
Effective Tax Rate (ETR) =  Beban Pajak  





1. Corporate Governance 
Corporate Governance menurut (Rulmadani Risfa, 
2018) adalah “Suatu proses dan struktur yang digunakan oleh 
organ perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik Modal, 
Komisaris/dewan Pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan 
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 
mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang 
dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 
berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai 
etika. Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini 
yang meliputi, Kepemilikan Institusional dan Dewan 
Komisaris Independen. 
a. Kepemilikan Institusional 
Menurut (Rulmadani Risfa, 2018) kepemilikan 
institusional merupakan kepemilikan saham oleh 
pemerintah,institusi keuangan, institusi berbadan hukum, 
institusi luar negeri, dan dana perwalian serta institusi 
lainnya. Pengukuran variabel ini menggunakan rumus 





INST =  Jumlah Saham Institusional  






b. Dewan Komisaris Independen 
Karakteristik corporate governance yang harus 
dimiliki perusahaan adalah komisaris independen yang 
berfungsi untuk melaksanakan pengawasan, mendukung 
pengelolaan perusahaan yang baik dan membuat laporan 
keuangan lebih objektif. Pengukuran variabel ini 




2. Karakter Eksekutif 
Eksekutif adalah seseorang yang menduduki posisi 
tertentu dalam perusahaan atau suatu organisasi yang 
mempunyai hak dan wewenang menggerakkan orang lain yang 
disebut bawahan. Kebijakan perusahaan tidak lepas dari peran 
pemimpin perusahaan dalam membuat suatu kebijakan, 
demikian pula dengan penghindaran pajak. Pemimpin 
perusahaan mempunyai karakter yang berbeda dalam hal 
pengambilan keputusan dan kebijakan dalam perusahaan 
(Meilia & Adnan, 2017). Menurut Kartana & Wulandari 
(2018) menyebutkan eksekutif memiliki dua karakter yakni 
sebagai risk taker dan risk averse. Untuk mengetahui 
karakteristik eksekutif maka digunakan risiko yang dimiliki 







oleh perusahaan. Risiko perusahaan diukur menggunakan 
standar deviasi EBITDA (Earning Before Income Tax, 
Depreciation, and Amortization) dibagi dengan total aktiva 
perusahaan (Nugraha R. Andro Zylio, 2019). 
 
 
3. Karakteristik Perusahaan 
a. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu pengklasifikasian 
besar kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan total aset 
yang dimilikinya Melisa (2016). Ukuran perusahaan diukur 
menggunakan logaritma dari total aset, sebagai berikut: 
 
 
b. Capital Intensity 
Capital intensity adalah aktivitas investasi aset yang 
dilakukan oleh perusahaan yang dikaitkan dengan investasi 
dalam bentuk aset tetap (Ardyansyah, 2014), yang diukur 





RISK = √  ⬚𝑡𝑡−1 (𝐸 −  Ȇ)
2
 /n-1  
Total Aktiva 
       
IZE = Ln (Total Aset)  







4. Intensitas Aset Tetap 
Intensitas aset tetap menunjukkan proporsi aset tetap di 
dalam perusahaan yang diukur dengan cara membandingkan 
dengan total aset yang dimiliki Intensitas aset tetap diperoleh 
dengan membandingkan total aset tetap dan total aset 
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Effective Tax Rate (ETR) = 












hukum, institusi luar 
negeri, dan dana 
perwalian serta 


























perusahaan yang baik 
dan membuat laporan 
keuangan lebih 
objektif. 










suatu organisasi yang 
mempunyai hak dan 
wewenang 
menggerakkan orang 
lain yang disebut 
bawahan . 












berdasarkan total aset 
yang dimilikinya. 




















bentuk aset tetap. 
Intensitas Aset 
Tetap (X6) 
Intensitas aset tetap 
menunjukkan 
proporsi aset tetap di 
dalam perusahaan 
yang diukur dengan 
cara membandingkan 
dengan total aset 
yang dimiliki 
Intensitas aset tetap 
diperoleh dengan 
membandingkan total 
aset tetap dan total 
asset. 
Intensitas Aset Tetap = Total 




3.7 Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018). Pada statistik deskriptif ini 
juga digunakan analisis tabulasi silang (crosstab) yang pada 
prinsipnya menyajikan data dalam bentuk tabulasi yang meliputi baris 
dan kolom dan data untuk penyajian crosstab adalah data berskala 
nominal atau kategori 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 





normal (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai 
signifikansi K-S > 0,05 maka data terdistribusi secara 
normal,sedangkan apabila nilai K-S < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah 
adanya korelasi model regresi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen (Ghozali, 2018). Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF) adalah nilai untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinieritas pada model regresi. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainya. Jadi nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karena IF-1/Tolerance) nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 
2018) . 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 





(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 
ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya, hal ini sering ditemukan 
pada data runtun waktu (time series). Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test) (Ghozali, 2018) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
dan besar) (Ghozali, 2018).. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan untuk 





Analisis regresi linier berganda berfungsi untuk menguji pengaruh 
dari beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghozali, 
2018). Penelitian ini akan menganalisis terkait pengaruh corporate 
governance, karakter eksekutif, karakteristik perusahaan dan intensitas 
aset tetap terhadap tax avoidance pada perusahaan tambang yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2019. 
Model pengujian analisis regresi linier berganda dalam 




Y   = Tax Avoidance ( ETR ) 
ɑ   = Konstanta 
β1 = Koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional 
β2 = Koefisien regresi variabel Komisaris Independen 
β3 = Koefisien regresi variabel Karakteristik Eksekutif 
β4 = Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan 
β5 = Koefisien regresi variabel Capital Intensity 
β6 = Koefisien regresi variabel Intensitas Aset tetap 
X1 = Kepemilikan Institusional 
X2 = Komisaris Independen 
X3 = Karakteristik Eksekutif 
X4 = Ukuran Perusahaan 






X5 = Capital Intensity 
X6 = Intensitas Aset Tetap 
e  = Eror 
4. Uji F (Uji Simultan) 
Tidak seperti uji t yang menguji signifikan koefisien parsial 
regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap 
seluruh koefisien regresi sama dengan nol. Uji F menguji joint 
hipotesis bahwa b1, b2 dan b3 secara bersama – sama dengan nol 
(Ghozali, 2018). Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1) Bila F > 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. 
2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai menurut 
table. Bila nanti F dihitung > nilai F tabel, maka H0 ditolak dan 
menerima HA. 
5. Uji t (Uji Parsial) 
Uji statistic t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). 
Kriteria penguji yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Apabila profitabilitas signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 






6. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2
 
yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel – variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 




KP   = Besarnya koefisien penentu (determinan) 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 
mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 
yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 
yang dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan 





Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda 
1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup 
1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II 
1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efek semakin tidak aktif 
1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 
10 Agustus Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ 
1977 Dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai 
HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal 
ini juga ditandai dengan go public PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama 19 Tahun 2008 
tentang Surat Berharga Syariah Negara 
1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 
memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen 
Pasar Modal 
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Indonesia 
1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas 
bursa terlihat meningkat 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
dan dealer 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu 
PT Bursa Efek Surabaya 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati 





22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems) 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang – Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang - Undang 
ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996 
1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya 
2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 
mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia 
2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 
jauh (remote trading) 
2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
02 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT 
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 
Sumber: www.idx.co.id 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi 
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 
tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi merupakan elemen penting untuk menjalankan 
aktivitas perusahaan yang menggambarkan hubungan wewenang dan 
tanggung jawab bagi setiap sumber daya manusia yang ada dalam 
perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka seluruh 
aktivitas perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada 





struktur organisasi pada Bursa Efek Indonesia: 
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
2. Dewan Komisaris 
3. Direktur Utama 
a. Divisi Hukum 
b. Satuan Pemeriksa Internal 
c. Sekretaris Perusahaan 
4. Direktur Penilaian Perusahaan 
a. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Riil 
b. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Jasa 
c. Divisi Penilaian Perusahaan – Surat Utang 
5. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa 
a. Divisi Perdagangan Saham 
b. Divisi Perdagangan Surat Utang 
c. Divisi Keanggotaan 
6. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 
a. Divisi Pengawasan Transaksi 
b. Divisi Kepatuhan anggota Bursa 
7. Direktur Pengembangan 
a. Divisi Riset 
b. Divisi Pengembangan Usaha 
c. Divisi Pemasaran 





a. Divisi Operasi Teknologi Informasi 
b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi 
c. Divisi Manajemen Risiko 
9. Direktur Keuangan dan SDM 
a. Divisi Keuangan 
b. Divisi Sumber Daya Manusia 
c. Divisi Umum 
4.2 Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi memberikan gambaran atau 
deskriptif suatu data dalam penelitian yang dapat dilihat dari rata-
rata (mean) dan standar deviasi. Nilai terendah adalah nilai terkecil 
dari distribusi suatu data sedangkan nilai tertinggi adalah nilai 
terbesar dari distribusi suatu data. Pengukuran nilai mean (rata-
rata) merupakan suatu pengukuran yang umum digunakan atau 
dipakai dalam mengukur nilai sentral dari distribusi suatu data 
(Ghozali, 2018). Adapun hasil analisis statistik deskriptif dalam 















N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
INST 66 1.29 801025.49 30221.7703 141268.51553 
DKI 66 .17 .50 .2898 .07968 
RISK 66 85983 336278524 18666226.78 54523835.273 
SIZE 66 3271 19083868482 1171411403.25 3585898126.634 
CAPTAIN 66 .08 .89 .3009 .12848 
Intensitas Aset Tetap 66 .01 .56 .2930 .13415 
ETR 66 .05 .53 .3197 .11408 
Valid N (listwise) 66     
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan 
yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian dan sesuai dengan kriteria 
adalah 22 perusahaan. Periode pengamatan selama tiga tahun sehingga 
pengamatan selama periode 2017-2019 menghasilkan 66 observasi. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan hasil mengenai analisis 
statistik sebagai berikut: 
a. Kepemilikan Institusional 
Pada variabel Kepemilikan Institusional yang diperoleh dari 
Jumlah Saham Institusional dibagi Total Jumlah Saham Beredar. 
Jumlah (n) sebesar 66 memiliki rata-rata sebesar 30221.7703 satuan 
dan standar deviasi sebesar 141268.51553 satuan. Hal ini 





karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai 
minimum 1.29 satuan yang dimiliki dan nilai maksimum sebesar 
801025.49 satuan. 
b. Dewan Komisaris Independen 
Pada variabel Dewan Komisaris Independen yang diperoleh 
dari Komisaris Independen dibagi Dewan Komisaris. Jumlah (n) 
sebesar 66 memiliki rata-rata sebesar 0.2898 satuan dan standar 
deviasi sebesar 0.07968 satuan. Hal ini menunjukan bahwa Dewan 
Komisaris Independen pada posisi yang baik karena nilai standar 
deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 0.17 satuan 
dan nilai maksimum sebesar 0.50 satuan. 
c. Karakteristik Eksekutif 
Pada variabel Karakteristik Eksekutif yang diperoleh dari 
EBITDA atau Total Aset dibagi Total Aktiva. Jumlah (n) sebesar 66 
memiliki rata-rata sebesar 18666226.78 satuan dan standar deviasi 
sebesar 54523835.273 satuan. Hal ini menunjukan bahwa Dewan 
Karakteristik Eksekutif pada posisi yang baik karena nilai standar 
deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 85983 satuan 
dan nilai maksimum sebesar 336278524 satuan. 
d. Ukuran Perusahaan 
Pada variabel Ukuran Perusahaan yang diperoleh dari Ln 
total aktiva. Jumlah (n) sebesar 66 memiliki rata-rata sebesar 





satuan. Hal ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan pada posisi 
yang baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-
rata. Nilai minimum 3271 satuan dan nilai maksimum sebesar 
19083868482 satuan. 
e. Capital Intensity 
Pada variabel Capital Intensity yang diperoleh dari Total 
Aset Bersih dibagi Total Aset. Jumlah (n) sebesar 66 memiliki rata-
rata sebesar 0.3009 satuan dan standar deviasi sebesar .12848 satuan. 
Hal ini menunjukan bahwa Capital Intensity pada posisi yang baik 
karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai 
minimum 0.01 satuan dan nilai maksimum sebesar 0.89 satuan. 
f. Intensitas Aset Tetap 
Pada variabel Intensitas Aset Tetap yang diperoleh dari  Total 
Aset Tetap dibagi Total Aset. Jumlah (n) sebesar 66 memiliki rata-
rata sebesar 0.3009 satuan dan standar deviasi sebesar .12848 satuan. 
Hal ini menunjukan bahwa Intensitas Aset Tetap pada posisi yang 
baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 
Nilai minimum 0.08 satuan dan nilai maksimum sebesar 0.56 satuan. 
g. Tax Avoidance 
Berdasar hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa Tax Avoidance jumlah (n) sebesar 66 memiliki rata-rata 
sebesar 0.3197 satuan dan standar deviasi sebesar 0.11408 satuan. 





karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai 
minimum 0.05 satuan dan nilai maksimum sebesar 0.53 satuan 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2018) . Dikatakan model regresi yang baik apabila 
memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan cara melihat nilai 



























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .06337553 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.063 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Dari hasil uji asumsi klasik untuk menguji normalitas 
residual yaitu menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) didapatkan besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,200 dengan signifikansi 0,076 yang lebih besar 






Hasil uji normalitas secara grafik probability plot dengan 








Sumber: Output SPSS 23.0 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan tampilan grafik Normal P-Plot di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang 
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti 





penyebaran data mendekati normal atau memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini pada dasarnya bertujuan untuk 
menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari perhitungan 
nilai tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model 
regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya gejala 
multikolinearitas adalah apabila memiliki nilai VIF yang lebih kecil 








1 (Constant)   
INST .807 1.239 
DKI .793 1.261 
RISK .799 1.251 
SIZE .777 1.287 
CAPTAIN .702 1.425 
Intensitas Aset Tetap .718 1.393 
a. Dependent Variable: ETR 






Dari perhitungan yang ada pada tabel hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 
0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak 
mengalami multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelum). 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Salah satu cara 
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji 
Durbin-Watson (DW Test). Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa nilai DW Test pada model regresi 
(Ghozali, 2018). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
du < d < 4 – du Keterangan 
1,8041 < 1,931 < 2,1959 Tidak ada gejala autokorelasi 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai d >du 
dan d < 4-du, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 












a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset 
Tetap, SIZE, RISK, INST, DKI, CAPTAIN 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson adalah sebesar 1.931 sedangkan dari tabel Durbin-Watson 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 66, serta k = 6 (k 
adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 
1,8041  dan dU sebesar 2,1959. Nilai DW sebesar 1,931 terletak 
diantara dU < DW < 4-dU 1,8041 < 1,931 < 2,1959 artinya tidak 
terdapat autokorelasi positif maupun negatif. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 





tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 









Sumber: Output SPSS 23.0 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linier berganda yang baik adalah yang memenuhi 
kriteria uji asumsi klasik yaitu data harus normal, model bebas dari 
multikolinearitas, terhindar dari autokorelasi dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dari analisis sebelumnya terbukti bahwa model 
dalam penelitian ini memenuhi kriteria asumsi klasik sehingga model 
dalam penelitian ini dianggap baik (Ghozali, 2018). 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan 









Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan hasil diatas, persamaan regresi linier berganda 
dapat disusun sebagai berikut: 
Y= -4,78 + 0,082X1 + 0,441X2 + 0,015X3 + 0,021X4 + 0,196X5 + 
0,202X6 + 0,120 
a) Nilai konstanta sebesar -4,78, hal ini menunjukan apabila variabel 
Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Karakteristik 
Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, dan Intensitas 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.478 .120  -3.968 .000 
INST .082 .029 .229 2.847 .006 
DKI .441 .116 .308 3.788 .000 
RISK .015 .007 .183 2.260 .028 
SIZE .021 .005 .319 3.887 .000 
CAPTAIN .196 .077 .221 2.555 .013 
Intensitas Aset Tetap .202 .073 .238 2.786 .007 





b) Koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional (b1) sebesar 
0,082. Hal ini berarti setiap kenaikan Kepemilikan Institusional 
sebesar 1 satuan akan menaikkan Tax Avoidance  sebesar 0,082 
satuan, dengan variabel independen lainnya dianggap konstan. 
c) Koefisien regresi variabel Komisaris Independen (b2) sebesar 
0,441. Hal ini berarti setiap kenaikan Komisaris Independen 
sebesar 1 satuan akan menaikkan Tax Avoidance  sebesar 0,441 
satuan, dengan variabel independen lainnya dianggap konstan. 
d) Koefisien regresi variabel Karakteristik Eksekutif (b3) sebesar 
0,015. Hal ini berarti setiap kenaikan Karakteristik Eksekutif 
sebesar 1 satuan akan menaikan Tax Avoidance  sebesar 0,015 
satuan, dengan variabel independen lainnya dianggap konstan. 
e) Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (b4) sebesar 0,021. 
Hal ini berarti setiap kenaikan Ukuran Perusahaan sebesar 1 satuan 
akan menaikan Tax Avoidance  sebesar 0,021 satuan, dengan 
variabel independen lainnya dianggap konstan. 
f) Koefisien regresi variabel Capital Intensity (b5) sebesar 0,196. Hal 
ini berarti setiap kenaikan Capital Intensity sebesar 1 satuan akan 
menaikan Tax Avoidance  sebesar 0,196 satuan, dengan variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
g) Koefisien regresi variabel Intensitas Aset Tetap (b6) sebesar 0,202. 





satuan akan menaikan Tax Avoidance  sebesar 0,202 satuan, 
dengan variabel independen lainnya dianggap konstan. 
 
4. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen yang diuji pada tingkat 0,05 (Ghozali, 2018). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan hasil diatas, menunjukan nilai signifikan untuk 
Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Karakteristik 
Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, dan Intensitas Aset 
Tetap adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. Jadi model regresi 
Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Karakteristik 
Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, dan Intensitas Aset 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .585 6 .097 22.031 .000
b
 
Residual .261 59 .004   
Total .846 65    
a. Dependent Variable: ETR 






5. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Pengujian statistik t bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh individual antara Kepemilikan Institusional, Dewan 
Komisaris Independen, Karakteristik Eksekutif, Ukuran Perusahaan, 
Capital Intensity, Intensitas Aset Tetap secara keseluruhan berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi dengan α = 0.05. Hasil pengujian dan pembahasan disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.478 .120  -3.968 .000 
INST .082 .029 .229 2.847 .006 
DKI .441 .116 .308 3.788 .000 
RISK .015 .007 .183 2.260 .028 
SIZE .021 .005 .319 3.887 .000 
CAPTAIN .196 .077 .221 2.555 .013 
Intensitas Aset Tetap .202 .073 .238 2.786 .007 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada tabel di 






a. H1: Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 
Variabel Kepemilikan Institusional mempunyai nilai thitung = 
2,847 > ttabel = 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0,006 < 
0,025, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Kepemilikan 
Institusional berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
b. H2: Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance 
Variabel Komisaris Independen mempunyai nilai thitung = 
3,788 > ttabel = 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 
0,025, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Komisaris 
Independen berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
c. H3: Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
Variabel Karakteristik Eksekutif mempunyai nilai thitung = 
2,260 > ttabel = 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0,028 < 
0,025, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Karakteristik 
Eksekutif berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
d. H4: Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai thitung = 3,887 
> ttabel = 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,025, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
e. H5: Pengaruh Capital Intensity terhadap tax Avoidance 
Variabel Capital Intensity mempunyai nilai thitung = 2,555 > 





maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Capital Intensity 
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
f. H6: Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance 
Variabel Intensitas Aset Tetap mempunyai nilai thitung = 
2,786 > ttabel = 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0,007 < 
0,025, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Intensitas Aset 
Tetap berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
6. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi yang dihasilkan melalui nilai adjusted 
R-Square pada model regresi digunakan untuk menunjukan besaran 
variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas 
(Ghozali, 2018). Hasil pengujian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .691 .660 .06652 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, SIZE, RISK, INST, DKI, CAPTAIN 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi diatas, besarnya 
Adjusted R Square adalah 0,660. Hasil perhitungan statistic ini berarti 





Independen, Karakteristik Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Capital 
Intensity, dan Intensitas Aset Tetap) dalam menerangkan perubahan 
variabel dependen (Tax Avoidance) sebesar 66% sisanya 34% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang dianalisis. 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dari 
variabel Corporate Governance (Kepemilikan Institusional dan Dewan 
Komisaris Independen), Karakter Eksekutif, Karakteristik Perusahaan 
(Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity) dan Intensitas Aset Tetap terhadap 
Tax Avoidance dengan studi empiris pada perusahaan Pertambangan Tahun 
2017 – 2019. Berikut ini pembahasan dari hasil penelitian setelah  dilakukan 
analisis regresi berganda dan uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance 
a. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai signifikan 0,006 < 
0,025 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji 
diperoleh thitung sebesar 2,847. Nilai tabel distribusi t dicari pada 
tingkat signifikansi 2,5% dengan derajat kebebasan (df) 66 – 7 = 59. 
Hasil yang diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 
2,001. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,847 > 2,001). H1 diterima 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara kepemilikan 





Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Berdasarkan agency theory terdapat pemisahan antara 
pemilik dengan pengelola, akan tetapi hasil penelitian menunjukkan 
peranan pendiri perusahaan sangat dominan dalam menentukan 
kebijakan perusahaan. Kepemilikan institusional yang bertindak 
sebagai pihak yang memonitor perusahaan belum tentu mampu 
memberikan kontrol yang baik terhadap tindakan manajemen atas 
oportunistiknya dalam melakukan praktik tax avoidance. 
Hal ini dapat disebabkan oleh kualitas sumber daya dari 
pemilik institusional yang masih kurang. Pemegang saham institusi 
tidak menjalankan wewenangnya dengan benar dalam mengawasi 
serta mengontrol keputusan yang diambil oleh manajer sehingga tax 
avoidance tetap terjadi. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
institusional sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk 
memonitor dan mengontrol pihak manajemen yang sudah diberi hak 
untuk membuat kebijakan yang memaksimalkan kesejahteraan 
pemilik, ditambah lagi kepemilikan institusional yang kurang peduli 
dengan citra perusahaan, maka keberadaan kepemilikan institusional 
tidak dapat menekan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan (Sari, Luthan, dan Syafriyeni 2019) . 
Menurut (Mulyani Sri, Wijayanti Anita, dan Masitoh Endang 
2018) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki 





keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. 
Keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi 
mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang 
diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan investor institusional 
terlibat dalam pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah 
percaya terhadap tindakan manipulasi laba. 
Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka 
semakin besar pula kekuatan suara dan dorongan untuk 
mengoptimalkan nilai perusahaan. Kepemilikan institusional 
memiliki kelebihan yaitu memiliki profesionalisme dalam 
menganalisis informasi sehingga dapat menguji keandalan informasi 
serta memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan 
lebih ketat atas aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Alviyani, 2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
b. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Tax 
Avoidance 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai signifikan 0,000 < 
0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji 
diperoleh thitung sebesar 3,788. Nilai tabel distribusi t dicari pada 
tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) 66 – 7 = 59. 





2,001. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,788 > 2,001). H2 diterima 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara dewan 
komisaris independen terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan agency theory terdapat pemisahan antara 
pemilik dengan pengelola, akan tetapi hasil penelitian menunjukkan 
peranan pendiri perusahaan sangat dominan dalam menentukan 
kebijakan perusahaan. Menurut Agoes dan Ardana (2014) kendala 
yang cukup menghambat kinerja komisaris independen karena 
sebagian komisaris independen masih lemah dalam kompetensi dan 
integritasnya. Hal ini terjadi karena pengangkatan komisaris 
independen sebagian hanya didasarkan atas penghargaan semata, 
adanya hubungan keluarga (family) atau kenalan dekat (nepotisme). 
Karena seharusnya komisaris independen adalah anggota 
dewan komisaris yang diangkat berdasarkan keputusan RUPS dari 
pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota 
direksi dan/atau anggota dewan komisaris lainnya (Tunggal, 2009). 
Oleh karena itu seharusnya persyaratan untuk dapat diangkat sebagai 
komisaris independen sangat ketat, antara lain memiliki integritas 
dan kompetensi yang memadai agar dapat menunjang kinerja 
komisaris independen dalam pengawasan. Selain integritas dan 
kompetensi, komisaris independen juga harus bersifat transparan dan 
bertanggung jawab baik terhadap pemegang saham maupun kepada 





lingkungan. Hasil ini juga sesuai dengan teori agency yang 
menyatakan bahwa ketika perusahaan melakukan GCG dengan baik 
akan mengurangi konflik keagenan yang ditimbulkan oleh adanya 
agresivitas pajak (Sari et al., 2016). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian, yang 
membuktikan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin banyak jumlah 
komisaris independen maka semakin besar pengaruhnya untuk 
melakukan pengawasan kinerja manajemen. Dengan pengawasan 
yang semakin besar, manajemen akan berhati-hati dalam mengambil 
keputusan dan transparan dalam menjalankan perusahaan sehingga 
tax avoidance dapat diminimalkan. 
Mendukung penelitian (Setu, Dwi, dan Ahmad 2019) yang 
menyatakan bahwa ketika mekanisme GCG yang diproksikan oleh 
komisaris independen berjalan dengan baik maka akan memastikan 
bahwa perusahaan akan mematuhi seluruh peraturan perundang - 
undangan termasuk perpajakan. Perusahaan akan cenderung 
melakukan kegiatan yang semestinya sehingga memungkinkan untuk 
tidak melakukan agresivitas pajaknya (Merslythalia dan Lasmana, 
2016). 
2. Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai signifikan 0,028 < 





diperoleh thitung sebesar 2,260. Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) 66 – 7 = 59. Hasil yang 
diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 2,001. Nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (2,260 > 2,001). H3 diterima maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh antara karakter eksekutif terhadap tax avoidance. 
Eksekutif akan dituntut oleh principal untuk melakukan 
keinginan principal, baik melakukan tindakan pajak agresif maupun 
tidak. Sehingga walaupun eksekutif tersebut memiliki sifat risk averse, 
eksekutif tersebut akan dituntut untuk berani mengambil risiko yang 
tinggi untuk memenuhi keinginan principal. Hal ini didukung oleh 
agency theory bahwa para eksekutif termotivasi untuk bertindak sesuai 
keinginan principal dan memiliki perilaku dimana dia dapat dibentuk 
agar selalu dapat diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki perilaku 
kolektif atau berkelompok dengan utilitas tinggi daripada individunya 
dan selalu bersedia untuk melayani prinsipal. 
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh 
(Mayta dan Made 2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi risiko 
perusahaan, maka tax avoidance akan semakin rendah. Perusahaan yang 
memiliki risiko perusahaan tinggi atau eksekutifnya risk taker cenderung 
menyajikan laporan keuangan lebih apa adanya untuk melihat seberapa 
jauh kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan sehingga peluang 





Hasil penelitian ini terbukti secara empiris bahwa karakteristik 
eksekutif berpengaruh positif secara signifikan terhadap tax avoidance 
yang tinggi atau dengan kata lain, berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Hal ini sesuai dengan pendapat (Mayarisa 2017) bahwa 
eksekutif memiliki peranan signifikan terhadap tax avoidance 
perusahaan. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
(Mayarisa 2017) bahwa karakteristik eksekutif berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. 
3. Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
a. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai signifikan 0,000 < 
0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji 
diperoleh thitung sebesar 3,887. Nilai tabel distribusi t dicari pada 
tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) 66 – 7 = 59. 
Hasil yang diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 
2,001. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,887 > 2,001). H4 diterima 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara ukuran 
perusahaan terhadap tax avoidance. 
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan besar 
memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil, 
namun hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 





besar maupun perusahaan kecil tidak mempengaruhi dalam 
melakukan praktek tax avoidance. Hal tersebut dikarenakan 
perusahaan besar maupun perusahaan kecil sama-sama patuh untuk 
tidak melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Perusahaan 
tidak ingin mengambil resiko untuk direpotkan dengan proses 
pemeriksaan atau dikenakan sanksi yang dapat menyebabkan citra 
perusahaan berdampak buruk dalam jangka panjang. Pengawasan 
yang dilakukan oleh pihak fiskus tidak hanya pada perusahaan besar 
tetapi perusahaan kecil juga dapat menarik perhatian fiskus agar 
mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku dan dikenakan pajak 
yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Khoirunnisa 2016) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya 
semakin besar total aset mengindikasikan semakin besar pula ukuran 
perusahaan, dan setiap peningkatan ukuran perusahaan akan 
meningkatkan penghindaran pajak. Hal tersebut dimungkinkan 
karena perusahaan yang besar mampu untuk mengatur perpajakan 
dengan melakukan tax planning sehingga dapat tercapai tax saving 
yang optimal. 
Dalam kasus ini tax saving menggambarkan penghindaran 
pajak yang dilakukan perusahaan dengan cara yang legal. Dengan 





tarif pajak efektif perusahaan lebih kecil dan dapat diambil 
kesimpulan bahwa kebebasan penghindaran pajak meningkat 
(Ardhelia, 2015). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniasih & Sari (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ajeng, 
Anita, dan Chomsatu 2016), yang menyatakan hasil tersebut 
dimungkinkan karena perusahaan yang besar mampu untuk 
mengatur perpajakan dengan melakukan tax planning sehingga dapat 
tercapai tax saving yang optimal. 
b. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai signifikan 0,013 < 
0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji 
diperoleh thitung sebesar 2,555. Nilai tabel distribusi t dicari pada 
tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) 66 – 7 = 59. 
Hasil yang diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 
2,001. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,555 > 2,001). H5 diterima 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara capital intensity 
terhadap tax avoidance. 
Ketika perusahaan menginvestasikan asetnya lebih besar 
maka perusahaan cenderung melakukan strategi untuk melakukan 





pajak. Hasil ini mengindikasikan manajemen sedang 
mengoptimalisasi kebutuhannya dan kebutuhan dari pemegang 
saham. Pada satu sisi manajemen ingin menerima bonus atas prestasi 
yang dihasilkan berupa pengurangan beban pajak, di sisi lain 
pemegang saham juga mendapatkan keuntungan berupa biaya pajak 
yang rendah sehingga laba meningkat. 
Ketika perusahaan melakukan agresivitas pajak, secara tidak 
langsung perusahaan sedang menekan adanya masalah agency theory 
yang ada di perusahaan dengan menggunakan celah perpajakan yang 
bersifat legal. Hasil penelitian ini berkontribusi sebagai acuan ketika 
manajemen melakukan kebijakan keuangan untuk meningkatkan 
proporsi asetnya akan mengindikasikan adanya pola agresivitas 
pajak sehingga dapat dilakukan langkah pengawasan yang lebih 
ketat terhadap kebijakan tersebut. Perusahaan melalui pejabat terkait 
juga dapat melakukan pengawasan atau mengkomunikasikan 
kebijakan - kebijakan apa saja yang diambil oleh perusahaan pada 
periode ini atau periode selanjutnya. 
Hal itu merupakan tindakan preventif untuk meminimalisir 
kebijakan yang dilakukan oleh manajemen terhadap perusahaan. 
Penelitian ini mendukung penelitian (Setu, Dwi, dan Ahmad 2019) 
yang menyatakan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang tinggi 
akan memiliki jumlah beban pajak yang rendah dibandingkan 





(Muzakki dan Darsono, 2015). Anindyka et al. (2018) yang 
menyatakan bahwa ketika perusahaan menginvestasikan asetnya 
lebih besar maka perusahaan cenderung melakukan strategi untuk 
melakukan perencanaan pajak yang merupakan wujud dari 
agresivitas terhadap pajak. 
4. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai signifikan 0,007 < 
0,05 dan uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji 
diperoleh thitung sebesar 2,786. Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) 66 – 7 = 59. Hasil yang 
diperoleh untuk ttabel berdasarkan tabel t adalah sebesar 2,001. Nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (2,786 > 2,001). H6 diterima maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh antara intensitas aset tetap terhadap tax avoidance. 
Oleh karena itu, perusahaan dengan intensitas aset tetap yang 
besar memiliki effective tax rate yang tinggi, baik mendekati atau 
melebihi tarif pajak penghasilan badan yaitu 25%, maka tingkat aktivitas 
penghindaran pajak (tax avoidance) semakin rendah. Berdasarkan 
pembahasan di atas, hasil tersebut sejalan dengan teori agensi yang 
mengindikasikan adanya kesepahaman antara principal (pemegang 
saham) dengan agent (manajer perusahaan) dalam hal ini meningkatkan 
keuntungan dari segi aset tetap yang akan diperoleh perusahaan. 
Pemegang saham menginginkan manajer untuk dapat menghasilkan dan 





biaya yang dikeluarkan untuk membayar pajak tidak terlalu besar. Hasil 
di atas menyebutkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan aset tetap 
yang besar memiliki beban penyusutan yang besar pula yang akan 
mempengaruhi beban pajak, karena bersifat mengurangi penghasilan 
dan/atau menambah biaya-biaya komersial. 
Aset tetap yang memiliki nilai depresiasi dan berpotensi 
mengurangi penghasilan kena pajak dan terbukti tidak mempengaruhi 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, karena 
dari adanya aset tetap yang tinggi memberikan dampak yang terlalu 
beresiko bagi perusahaan yaitu adanya beban pemeliharaan aset tetap, 
tempat penyimpanan yang besar dan risiko keuangan terhadap aset tetap 
menjadikan intensitas aset tetap yang tinggi kurang efisien bagi 
perusahaan sehingga intensitas aset tetap yang tinggi tidak akan 
mempengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Novi dan Vita 2017) yang menyatakan tidak adanya pengaruh yang 
signifikan dari intensitas aset tetap terhadap tax avoidance melainkan 
karena aset tetap tersebut semata-mata memang digunakan untuk 
kepentingan operasional perusahaan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Dharma & Agus (2016) yang 
menjelaskan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak, karena semakin besar intensitas aset tetap maka 





disebabkan karena kepemilikan aset tetap bukan semata-mata melakukan 
penghindaran pajak melainkan untuk tujuan operasional perusahaan. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundari & 
Aprilina (2017) menjelaskan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh 




























1. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Tax Avoidance di perusahaan Tambang. Dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,006 < 0,05 atau hipotesis diterima dan mempunyai nilai 
thitung  <  ttabel sebesar 2,847 < 2,001 sehingga memperoleh hasil yang 
signifikan. 
2. Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Tax Avoidance di perusahaan Tambang. Dibuktikan dengan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau hipotesis diterima dan mempunyai 
nilai thitung  <  ttabel sebesar 3,788 < 2,001 sehingga memperoleh hasil 
yang signifikan. 
3. Karakteristik Eksekutif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Tax Avoidance di perusahaan Tambang. Dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,028 < 0,05 atau hipotesis diterima dan mempunyai nilai 
thitung  <  ttabel sebesar 2,260 < 2,001 sehingga memperoleh hasil yang 
signifikan. 
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 
Avoidance di perusahaan Tambang. Dibuktikan dengan nilai 





thitung  <  ttabel sebesar 3,887 < 2,001 sehingga memperoleh hasil yang 
signifikan. 
5. Capital Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 
Avoidance di perusahaan Tambang. Dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,013 < 0,05 atau hipotesis diterima dan mempunyai nilai 
thitung  <  ttabel sebesar 2,555 < 2,001 sehingga memperoleh hasil yang 
signifikan. 
6. Intensitas Aset tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 
Avoidance di perusahaan Tambang. Dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,007 < 0,05 atau hipotesis diterima dan mempunyai nilai 
thitung  <  ttabel sebesar 2,786 < 2,001 sehingga memperoleh hasil yang 
signifikan. 
5.2 Saran 
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis 
ajukan adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan dalam menentukan variabel Kepemilikan Institusional 
harus menggunakan atau mengelola dana orang banyak untuk 
membeli atau berinvestasi di saham agar saham di perusahaan 
semakin membaik. 
2. Perusahaan dalam menentukan Dewan Komisaris Independen agar 
memilih orang-orang yang berkompeten di bidangnya agar tugas dan 





saham perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dapat meningkat. 
3. Perusahaan dalam menentukan Karakter Eksekutif agar lebih memilih 
orang – orang yang bertanggung jawab pada perusahaan karena 
eksekutif adalah suatu individu yang berada pada kedudukan yang 
sangat penting dalam suatu perusahaan karena eksekutif memiliki 
wewenang dan kekuasaan tertinggi untuk mengatur operasi 
perusahaannya. 
4. Bagi perusahaan lebih memperhatikan Ukuran Perusahaan agar 
perusahaan lebih mengetahui ukuran atau skala yang menggambarkan 
besar kecilnya perusahaan. 
5. Perusahaan dalam menentukan Capital Intensity lebih baik karena 
Capital Intensity sering dikaitkan dengan investasi perusahaan dalam 
bentuk aset tetap jadi dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan 
dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 
6. Intensitas Aset Tetap perusahaan harus dilakukan dengan lebih baik 
karena Intensitas Aset Tetap merupakan proporsi dimana aset tetap 
bagi perusahaan untuk menambahkan beban yaitu beban penyusutan 
yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan. 
7. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian dengan variabel lain yang mempengaruhi tax avoidance di 





8. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memilih variabel yang 
lebih tepat lagi. Sehingga nantinya diperoleh kemudahan dalam 
mencari referensi yang diperlukan agar memudahkan proses 
penyelesaian. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai pedoman 
atau panduan, namun demikian penelitian masih memiliki keterbatasan 
yaitu: 
1. Variabel yang mempengaruhi tax avoidance dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari enam variabel independen, yaitu kepemilikan 
institusional, dewan komisaris independen, karakter eksekutif, ukuran 
perusahaan, capital intensity dan intensitas aset tetap. Sedangkan 
masih ada variabel yang mempengaruhi tax avoidance. 
2. Dalam proses pengambilan data dengan menggunakan metode studi 
dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen laporan 
keuangan setiap perusahaan dan biasanya laporan keuangan ada yang 
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Data Harga saham pada Perusahaan Tambang yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 




































DSSA 2240 2279 14975 




ESSA 20 53 328 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 
















INDY 831 273 1930 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 26 38 3390 




SMMT 26 58 191 
20 SMR Utama Tbk SMRU 20 50 478 












Data Corporate Governance (Kepemilikan Nasional) pada Perusahaan Tambang 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 




































DSSA 0,91 0,91 0,91 




ESSA 1,73 1,4 1,34 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 
















INDY 0,05 0,21 0,22 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 0,26 0,3 0,3 








SMMT 0,14 0,49 0,43 
20 SMR Utama Tbk SMRU 0,39 0,49 0,39 








Data Corporate Governance (Komisaris Independen) pada Perusahaan Tambang 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 




































DSSA 0,25 0,25 0,45 




ESSA 0,25 0,25 0,25 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 












INCO 0,5 0,37 0,35 








Copper Gold Tbk 
MDKA 0,29 0,33 0,33 




SMMT 0,2 0,33 0,33 
20 SMR Utama Tbk SMRU 0,35 0,5 0,35 








Data Karakter Eksekutif pada Perusahaan Tambang yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 




































DSSA 12,21 12,45 12,09 




ESSA 11,92 11,26 11,94 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 




GEMS 12,12 12,39 12,91 













INDY 10,06 11,6 12,28 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 13,36 13,83 13,83 




SMMT 10,3 14,97 14,62 
20 SMR Utama Tbk SMRU 13,34 14,52 13,4 








Data Karakteristik Perusahaan (Ukuran Perusahaan) pada Perusahaan Tambang 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 




































DSSA 18,12 17,34 17,43 




ESSA 17,92 17,04 17,01 





















INDY 16,41 16,42 15,4 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 15,13 15,89 16,07 




SMMT 15,71 15,84 15,89 
20 SMR Utama Tbk SMRU 14,22 15,67 15,54 




TOBA 15,06 14,66 15,43 
 
Lampiran ke 6 
 
Data Karakteristik Perusahaan (Capital Intensity) pada Perusahaan Tambang 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 













































ESSA 0,35 0,43 0,44 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 
















INDY 0,31 0,44 0,35 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 0,31 0,29 0,31 




SMMT 0,17 0,5 0,44 
20 SMR Utama Tbk SMRU 0,43 0,45 0,35 








Data Intensitas Aset Tetap pada Perusahaan Tambang yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 








































DSSA 0,16 0,13 0,12 




ESSA 0,29 0,44 0,42 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 
















INDY 0,17 0,47 0,39 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 0,33 0,34 0,34 




SMMT 0,15 0,56 0,54 
20 SMR Utama Tbk SMRU 0,45 0,51 0,47 




TOBA 0,33 0,29 0,36 
 
Lampiran ke 8 
 
Data Tax Avoidance pada Perusahaan Tambang yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2019 telah diolah 
 
No Nama Perusahaan Kode 
Tahun 








































DSSA 0,33 0,38 0,46 




ESSA 0,48 0,46 0,45 
12 
PT Alfa Energi 
Ivestama Tbk 
















INDY 0,07 0,43 0,31 
17 
PT Merdeka 
Copper Gold Tbk 
MDKA 0,32 0,33 0,36 




SMMT 0,14 0,53 0,47 
20 SMR Utama Tbk SMRU 0,44 0,5 0,41 













 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
INST 66 1.29 801025.49 30221.7703 141268.51553 





RISK 66 85983 336278524 18666226.78 54523835.273 
SIZE 66 3271 19083868482 1171411403.25 3585898126.634 
CAPTAIN 66 .08 .89 .3009 .12848 
Intensitas Aset Tetap 66 .01 .56 .2930 .13415 
ETR 66 .05 .53 .3197 .11408 
Valid N (listwise) 66 
    
Sumber: Output SPSS 23.0 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .06337553 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.063 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 















Sumber: Output SPSS 23.0 
Gambar 4.1 




























1 (Constant)   
INST .807 1.239 
DKI .793 1.261 
RISK .799 1.251 
SIZE .777 1.287 
CAPTAIN .702 1.425 
Intensitas Aset Tetap .718 1.393 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 23.0 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
du < d < 4 – du Keterangan 
1,8041 < 1,931 < 2,1959 Tidak ada gejala autokorelasi 






















a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset 
Tetap, SIZE, RISK, INST, DKI, CAPTAIN 
b. Dependent Variable: ETR 



























Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 












Sumber: Output SPSS 23.0 
 















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.478 .120  -3.968 .000 
INST .082 .029 .229 2.847 .006 
DKI .441 .116 .308 3.788 .000 
RISK .015 .007 .183 2.260 .028 
SIZE .021 .005 .319 3.887 .000 
CAPTAIN .196 .077 .221 2.555 .013 
Intensitas Aset Tetap .202 .073 .238 2.786 .007 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .585 6 .097 22.031 .000
b
 
Residual .261 59 .004   
Total .846 65    
a. Dependent Variable: ETR 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.478 .120  -3.968 .000 
INST .082 .029 .229 2.847 .006 
DKI .441 .116 .308 3.788 .000 
RISK .015 .007 .183 2.260 .028 
SIZE .021 .005 .319 3.887 .000 
CAPTAIN .196 .077 .221 2.555 .013 
Intensitas Aset Tetap .202 .073 .238 2.786 .007 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 23.0 
 
 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .691 .660 .06652 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, SIZE, RISK, INST, DKI, CAPTAIN 
b. Dependent Variable: ETR 









Laporan Keuangan Pada Perusahaan Tambang yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2019  
 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































c. Laporan Keuangan TOBA (Toba Bara Sejahtera Tbk) Tahun 2019 
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